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Abstrak

Migran Bugis di Samarinda hidup secara komunal dan tersebar. Identitas mereka kemudian bergeser seiring
dengan pertemuan identitas lain dan perkembangan teknologi. Stigma orang bugis ‘kasar’ mencerminkan
pergeseran identitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan petuah bugis asera temmallaiseng
(sembilan tak terpisahkan) sebagai suatu identitas sosial orang bugis dan implikasinya terhadap konseling
model KIPAS (Konseling Intensif Progresif Adaptif Struktur). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian hermeneutika gadamer. Jenis penelitian ini dipilih karena teks
pappaseng akan ditafsirkan dengan melibatkan interaksi antara teks dan peneliti. Penafsiran tersebut
mengacu pada lingkaran hermeneutik berupa pola naik turun antara bagian dan keseluruhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa petuah asera temmalaiseng menunjukkan identitas sosial orang bugis untuk :
menghindari dua hal yaitu jangan mencela kesukaan orang lain dan jangan menghitung harta milik orang
lain. Katakan satu hal ; katakan hal yang wajar yang bisa menyenangkan orang lain. Lakukan dua hal ;
lakukan hal yang bisa memperbaiki orang lain dan lakukanlah sesuatu dengan perilaku yang baik dan tak
tersanggah/terbantahkan. Ingat dua hal ; ingatlah kebaikan orang kepada kita dan ingatlah kesalahanmu
kepada orang lain. Lupakan dua hal ; lupakan kebaikanmu kepada orang lain dan lupakan kesalahan orang
lain kepada kita. Implikasi penelitian ini terhadap konseling model KIPAS sebagai salah satu pendekatan
konseling yang mengutamakan sisi positif manusia, menegaskan bahwa dalam petuah tersebut, individu
diajarkan untuk berfikir positif, bersikap positif, berkata positif, dan berperilaku positif. Kajian ini bisa
menjadi salah satu dasar dalam pengembangan dan penegasan identitas dan sosial sebagai salah satu tema
bahasan konseling model KIPAS.

Kata Kunci: Asera Temmallaiseng, Identitas Sosial, Konseling KIPAS

Abstract

Bugis migrants in Samarinda live communally and dispersed. Their identities then shift along with the
meeting of other identities and technological developments. The stigma of 'rude' Bugis people reflects this
shift in identity. This study aims to interpret the advice of Bugis asera temmallaiseng (nine inseparable) as
a Bugis social identity and its implications for counseling the KIPAS model (Counseling Intensive
Progressive Adaptive Structure). Qualitative research method used with the type of research hermeneutics
Gadamer. This type of research was chosen because the pappaseng text will be interpreted by involving the
interaction between the text and the researcher. This interpretation refers to the hermeneutic circle in the
form of an up and down pattern between the part and the whole. The results showed that the advice of Asera
temmalaiseng shows the social identity of Bugis people to: avoid two things, namely do not criticize other
people's preferences and do not count other people's property. Say one thing ; say reasonable things that
can please the other person. Do two things; do things that can improve other people and do things with
good behavior and undeniable. Remember two things ; remember people's kindness to us and remember
your mistakes to others. Forget two things ; forget your kindness to others and forget the faults of others to
us. The implications of this research on the KIPAS model of counseling as a counseling approach that
prioritizes the positive side of humans, confirms that in this advice, individuals are taught to think
positively, be positive, say positive, and behave positively. This study can be used as a basis for developing
and affirming social and identity as one of the themes of the KIPAS model counseling discussion.
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PENDAHULUAN

Komunitas orang Bugis hampir tersebar di
seluruh Indonesia, salah satunya di Samarinda. Di
Samarinda, orang Bugis hidup secara komunal dan
tersebar. Mereka membentuk identitas ke-bugis-an dengan
tetap mempertahankan penggunaan bahasa dan budayanya.
Meski demikian, kebanggaan menggunakan bahasa daerah
pada generasi remaja kian memudar seiring dengan
pertemuan identitas lain (Marnita AS, 2011). Salah satu
upaya mempertahankan penggunaan bahasa adalah
pernikahan sesama suku yang masih sering terjadi
(Rabrusun, 2019). Padahal dari sisi finansial, pernikahan
pada suku bugis membutuhkan biaya yang cukup besar.
Beberapa diantara suku bugis di Samarinda, menikah
dengan suku lain dan memudarkan identitas bugis mereka
(Fitriana & Nisa’, 2020).

Migrasi orang bugis ke Samarinda, sedikit banyak
telah berkontribusi terhadap pertumbuhan kota. Orang
bugis turut berkontribusi sebagai aktor dalam mewarnai
dinamika kehidupan di Samarinda. Industri dan sumber
daya alam yang menjanjikan, membuat suku lain turut serta
bermigrasi ke Samarinda (lzzah, 2011). Pertemuan
identitas ini kemudian berpotensi pada dua hal ;
menguatnya identitas sebagai suatu kebangaan atau justru
memudarnya identitas tersebut karena pengaruh dari
budaya lain (Akhmar et al., 2017).

Remaja bugis di Samarinda merupakan generasi
kelima dan telah menetap lama di Samarinda (Ma’asy,
2015). Tiap generasi, memiliki dinamikanya tersendiri,
tergantung kondisi situasi sosial-budaya dan situasi
individual (Hausser et al., 2020). Berbagai kasus yang
melibatkan remaja bugis di Samarinda, menunjukkan
pergeseran identitas tersebut. Baru baru ini (1 Juli) terjadi
kasus pemerkosaan yang dilakukan oleh remaja kepada
gadis berusia 16 tahun usai dijanjikan hadiah dan dicekoki
sabu (Saud Rosadi, 2021). Atau kasus prostitusi online
yang melibatkan remaja dibawa umur (Daton, 2021).
Kedua kasus tersebut konon remaja yang berasal dari latar
belakang suku bugis.

Selain kasus tersebut, pergeseran identitas
ditunjukkan dengan penggunaan bahasa daerah (Bugis)
pada remaja yang sudah mulai kurang digunakan (Marnita
AS, 2011). Tidak hanya penggunaan bahasa, budaya
popular juga menjangkiti remaja bugis di Samarinda karena
memiliki Kketidakjelasan identitas. Salah satu budaya
poppuler yang kian menjadi trend adalah penggunaan
media sosial yang berlebihan dengan memposting
kehidupan konsumtif tidak genuine (tidak menampilkan
keaslian) dan terkesan pencitraan (Indainanto & Nasution,
2020). Padahal pada dasarnya, orang bugis, atau secara
general yaitu orang Indonesia, memiliki sifat humanis yang

dibuktikan dengan gerakan kolektif dalam membantu
sesama (Fernando et al., 2020).

Identitas sosial adalah kesadaran individu
terhadap kehadirannya didalam masyarakat bahwa ia
menjadi bagian dari kelompok yang mencakup nilai dan
perasaan yang penting untuk individu sebagai bagian dari
kelompok (lrawan et al., 2018). Individu yang memiliki
Identitas pribadi merujuk pada jati diri sebagai aktor.
Identitas diwujudkan melalui simbol busana, bahasa, benda
milik dan agen (Mappiare-AT, 2017). Dengan demikian
identitas adalah sesuatu yang melekat pada diri individu.

Pentingnya menegaskan identitas akan membawa
individu pada kebanggaan terhadap identitas tersebut dan
dijadikan sebagai modal dalam membendung dampak
negative karena identitas yang dibentuk lahir dari kearifan
dalam masyarakat (van Bezouw et al., 2020). Individu yang
mempunyai identitas yang jelas juga memiliki perasaan
saling memiliki yang pada gilirannya berdampak terhadap
kesejahteraan psikologis (Gray & Stevenson, 2020).
Kebanggaan terhadap identitas serta rasa saling memiliki
menjadi modal penting dalam menghadapi kehidupan
posttruth yang serba tidak pasti ditambah lagi dengan sikap
individual masyarakat modern. Sehingga penegasan
identitas sosial, diperlukan dalam upaya terencana sebagai
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi generasi
milenial.

Penegasan identitas merupakan salah satu tema
bahasan dalam konseling model KIPAS (Konseling
Intensif Progresif Adaptif Struktur). Penegasan identitas
masuk pada ranah konseling developmental yang berperan
mengembangkan masyarakat melalui pengembangan
individu dan kelompok kecil (Mappiare-AT, 2013).
Identitas (dan karakter) juga dianggap sebagai urusan
pribadi yang perlu di dampingi dan dibantu oleh konselor
(Mappiare-AT, 2017). Hal ini karena identitas merupakan
dimensi sosial dari pribadi yang mencakup self yang
sifatnya bisa utuh, bisa pula tidak, namun jelas lekat-kultur
(Mappiare-AT., 2009).

Penelitian mengenai identitas dalam ranah
konseling, sebenarnya telah beberapa kali dilakukan.
Penelitian identitas dalam konteks konselor (Astiti et al.,
2018 ; Riswanto, 2019 ; Fitri, 2011). Penelitian identitas
dalam konteks individu (Prawitasari, 2018;

Sejati, 2019). Penelitian identitas sosial Mandar dalam
konteks konstruksi media (Irawan et al., 2018).

Penelitian sebelumnya belum menunjukkan
identitas sosial pada latar belakang budaya Bugis. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri petuah
Asera Temmallaiseng sebagai salah satu identitas sosial
suku bugis dan implikasinya terhadap konseling model
KIPAS
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
Gadamerian. Penelitian kualitatif Gadamer adalah suatu
pendekatan yang berusaha memahami dan
menginterpretasikan teks. Penelitian ini dipilih karena
peneliti akan menafsir teks petuah (pappaseng) Asera
Temmallaiseng. Prosedur pengumpulan data dimulai dari
menelurusi teks pappaseng Asera Temmallaiseng lalu
mengkonfirmasi data tersebut kepada budayawan bugis.
Penafsiran terhadap teks, dibantu oleh dua budayawan
yang memahami isi dari pappaseng tersebut.

Data yang ditemukan kemudian dianalisis dengan
mengunakan prosedur dan tahapan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
langkah-langkah yang dijelaskan oleh Mappiare-AT
(2013), yang dimulai dari ; (1) penafsiran unsur, bagian-
bagian, atau bagian (part), (2) penafsiran keseluruhan,
keutuhan (whole), dan (3) mendapatkan pemahaman pada
yang melandasi makna (understanding of underlying
meaning). Inti pemikiran hermeneutik gadamerian terdapat
dilingkaran part and whole yang memiliki pola naik turun
untuk memahami makna teks.

Gambar 1 dibawah ini menunjukkan lingkaran
Gadamerian. Seperti yang tampak pada gambar dibawah
ini, part and whole menjadi bagian penting untuk
memahami teks secara utuh dengan melihat keseluruhan
buku teks dengan tidak melupakan bagian penting dalam
teks. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data.
Triangulasi dilakukan antara hasil analisis teks dengan
hasil wawancara dua orang budayawan bugis.

Keseluruhan/

Whole
Pemahaman/ Pra Pemahaman/
Understanding Pre Understanding
Bagian/
Part

Gambar 1 Lingkaran Hermeneutik Gadamerian
Sumber: (Alvesson & Skéldberg, 2017)

HASIL

Temuan data dari hasil analisis teks pappaseng Asera
Temmallaiseng dan wawancara dengan dua budayawan,
menunjukkan adanya identitas sosial suku bugis yang

terdua dalam sembilan bagian yang tidak terpisahkan
(Asera Temmallaiseng) yaitu hindari dua hal, katakana
satu hal, lakukan dua hal, ingat dua hal, dan lupakan dua
hal. Untuk lebih jelasnya, berikut temuan yang didapatkan.

Aniniriwi Duwwae (Hindari Dua Hal)

a) Aja Mucaccai pappojinna tauwwe (jangan

mencela kesukaan orang lain)
Pesan ini bermakna bahwa orang bugis jangan
mencela kesukaan orang lain karena standar
hidup setiap orang berbeda-beda. Dalam hidup,
bisa jadi orang lain menyukai sesuatu, bisa jadi
kita tidak. Sebaliknya, bisa jadi kita menyukai
sesuai, sedangkan orang lain tidak menyukai.
Artinya, standar hidup dan selera orang berbeda-
beda.

b) Aja Murekengngi apunnangenna tauwwe
(Jangan menghitung harta milik orang lain).
Pesan ini bermakna bahwa orang bugis tidak
boleh cemburu atau iri yang tidak berdasar
disebabkan karena harta milik orang lain yang
lebih banyak daripada kita. Dengan menghitung
harta miliki orang lain, bisa saja kita memiliki
rasa iri dan dengan demikian, Kita tidak adil
terhadap diri kita sendiri maupun orang lain
dengan melakukan tindakan yang tidak patut
dicontoh.

Puwadai Seddie (Katakan Yang Satu), yaitu :

a) Puwadai anu sitinajae weddingnge naporio
tauwwe (katakan hal yang wajar yang bisa
menyenangkan orang lain).

Pesan ini bermakna bahwa sebagai orang bugis,
sebaiknya mengatakan apa adanya. Tidak
dilebihkan dan tidak dikurangi. Kita diharapkan
berkata jujur dalam menilai sesuatu untuk
menyenangi orang lain. Kadang kita berkata
sesuatu yang dilebih-lebihkan, demi untuk
menyenangi orang lain. Ini bisa membuat orang
tersebut berada dalam keadaan yang palsu.

Pugaui Duwwae (lakukan yang dua), yaitu :

a) Pugaui anu weddingnge napodeceng tauwwe

(lakukan hal yang bisa memperbaiki orang
lain).
Pesan ini bermakna bahwa sebaik-baiknya
manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi
orang lain. Kita sebagai manusia, sudah
seharusnya berusaha untuk memperbaiki keadaan
orang lain. Melakukan hal yang bisa
memperbaiki orang lain merupakan suatu
tindakan yang mulia. Ketika kita menjadi
manusia yang individualistik dan tidak perduli
terhadap kondisi sesama, maka kita mengingkari
prinsip bahwa manusia adalah mahluk sosial.

b) Pegaui ampe kedo temmasolae tenrisumpala
(lakukanlah sesuatu dengan prilaku yang baik
dan tak tersanggah/terbantahkan)

Pesan ini bermakna bahwa kita sebagai manusia,
tidak hanya memberikan manfaat bagi orang lain
sebagai upaya untuk memperbaiki orang lain,
tetapi juga perlu berperilaku yang baik dan tak
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tersanggahkan. Perilaku yang baik akan mudah
diterima di masyarakat. Tak tersanggahkan atau
tak terbantahkan berarti kita mengikuti norma-
norma yang ada didalam masyarakat. Orang
bugis selayaknya melakukan berperilaku yang
baik dan tak tersanggahkan sesuai dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat.

Enggerangngi Duwwae (ingatlah yang dua), yaitu :

a)

b)

Engngerangngi pappedecenna tauwwe lao ri idi
(ingatlah kebaikan orang kepada kita)

Pesan ini bermakna bahwa orang bugis
selayaknya selalu mengingat kebaikan orang lain.
Mengingat kebaikan orang lain berarti kita
berusaha untuk membalas kebaikan tersebut.
Mengingat kebaikan orang lagi juga bermakna
adanya upaya untuk menjaga tali silahturahmi.
Pesan ini juga bermakna kesetiaan orang bugis
terhadap sesama yang sudah melakukan
kebaikan. Melupakan kebaikan orang lain adalah
tindakan yang tidak terpuji, karena bisa merusak
hubungan sosial. Ketika melupakan kebaikan,
maka kebaikan akan sulit untuk dibalas dengan
kebaikan.

Engngerangngi atassalammu lao ri tauwwe
(ingatlah kesalahanmu kepada orang lain)
Pesan ini bermakna bahwa mengingat kesalahan
kepada orang lain merupakan seseorang berusaha
untuk melakukan perbaikan didalam dirinya.
Intropeksi terhadap diri merupakan untuk untuk
memperbaiki diri. Jika kita mengingat kesalahan
kita kepada orang lain, maka kita berusaha untuk
tidak mengulangi kesalahan tersebut.

Allupai Duwwae (lupakan yang dua), yaitu :

1.

Allupai pappedecemmu lao ri tauwwe (lupakan
kebaikanmu kepada orang lain)

Pesan ini bermakna agar kita melakukan sesuatu
dengan ikhlas dan apa adanya, tanpa menuntut
balasan. Karena jika kita mengingat kebaikan kita
kepada orang lain, maka Kita kecewa karena
balasannya tidak sesuai dengan harapan.
Mengingat kebaikan Kkita kepada orang lain juga
bisa menurunkan semangat kita dalam berbuat
baik kepada orang lain, karena setiap berbuat
kebaikan, selalu berharap balasan.

Allupai atassalanna tauwwe lao ri idi (lupakan
kesalahan orang lain kepada kita)

Pesan ini bermakna agar kita senantiasa
memaafkan kesalahan orang lain kepada Kkita.
Mengingat kesalahan orang lain kepada Kita,
justru akan menimbulkan dendam. Mengingat
kesalahan orang lain juga membuat hidup kita
tidak tenang, karena selalu ada usaha yang
dilakukan untuk membalasnya. Sedangkan jika
kita melupakan kesalahan orang lain kepada Kita,
maka kita akan tenang dalam menjalani hidup
dan tidak ada beban karena kita menganggap
bahwa kesalahan yang dilakukan orang lain,
sebenarnya tidak ada karena sudah dimaafkan.

PEMBAHASAN

Pergeseran identitas sosial yang terjadi
pada migran suku bugis di Samarinda, menjadi
fakta memudarkan kebanggaan atas nilai budaya.
Pengaruh modernisasi kemudian hadir sebagai
konsekuensi dari memudarnya identitas sosial.
Perilaku konsumtif, tidak genuine, pencitraan,
dan berbagai bentuk tindakan yang tidak patut
dicontoh, merupakan suatu kenyataan yang saat
ini terjadi.

Padahal dalam petuah (pappaseng)
Asera Temmallaiseng, ditegaskan  bahwa
identitas sosial orang bugis adalah menghindari
dua hal yaitu jangan mencela kesukaan orang lain
dan jangan menghitung harta milik orang lain.
Katakan satu hal ; katakan hal yang wajar yang
bisa menyenangkan orang lain. Lakukan dua hal
; lakukan hal yang bisa memperbaiki orang lain
dan lakukanlah sesuatu dengan prilaku yang baik
dan tak tersanggah/terbantahkan. Ingat dua hal ;
ingatlah kebaikan orang kepada kita dan ingatlah
kesalahanmu kepada orang lain. Lupakan dua hal
; lupakan kebaikanmu kepada orang lain dan
lupakan kesalahan orang lain kepada kita.

Petuah Aja Mucaccai pappojinna
tauwwe (jangan mencela kesukaan orang lain)
dan Aja Murekengngi apunnangenna tauwwe
(jangan menghitung harta milik orang lain),
mengajarkan orang bugis bahwa kita harus
menghindari dua hal tersebut. Dalam prakteknya,
tidak sedikit orang yang iri terhadap harta
kekayaan orang lain, sehingga atas dasar iri
tersebut, kehidupan menjadi konsumtif (Agustia,
2017). Budaya konsumtif ini juga menjadi trend
dalam masyarakat modern (Mappiare-AT et al.,
2009). Tidak sedikit dari masyarakat modern
menganggap bahwa standar hidup disesuaikan
dengan standar hidup orang lain (Fitria, 2015).

“’Jangan mencela orang lain’> merujuk
pada kondisi agar kita tidak mencela standar
hidup orang lain. Karena setiap orang punya
standar hidupnya masing-masing, sehingga kita
tidak boleh mencela standar hidup setiap orang.
Bisa jadi baik menurut Kita, belum tentu baik
menurut orang lain. Mencela orang lain disebut
juga sebagai bullying (Zakiyah et al., 2017).
Bullying disebabkan karena sikap superioritas
terhadap keadaan.

Petuah  Puwadai anu  sitinajae
weddingnge naporio tauwwe (katakan hal yang
wajar yang bisa menyenangkan orang lain)
selaras dengan pandangan konseling model kipas,
bahwa dalam melakukan layanan, sudah
seharusnya konselor membawa kabar gembira,
buka keburukan. Konselor diharapkan tidak
menanyakan aib atau masa lalu dari individu
(konseli) tetapi fokus pada potensi dan kabar
gembira (Mappiare-AT, 2013). Dasar dari kabar
gembira adalah happy eclecticism (Mappiare-AT
et al., 2020). Individu berhak mendapatkan kabar
yang menggembirakan mengenai apa saja yang ia
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miliki ; potensi, minat, bakat, dan peluangnya
dalam mengembangkan diri.

Mengatakan hal yang wajar dan
menyenangkan orang lain, bukan berarti
melebihkan ~ atau  menguranginya.  Tapi
mengatakan apa adanya dengan tetap berpijak
pada potensi dan peluang individu serta fokus
pada pencegahan (Krumboltz, 1980). Dengan
demikian, identitas sosial suku bugis adalah
mengatakan apa adanya tanpa kemunafikan.

Melakukan kebaikan dan bermanfaat
menjadi dua ajaran yang diajarkan dalam petuah
Asera Temmallaiseng. Mappiare-AT (2013)
menulis bahwa spirit kemasylahatan ummat
melalui pemikir konseling perlu “berlomba dalam
kebajikan”. Sebagai suatu kesatuan dalam
masyarakat, individu perlu memiliki nilai tambah
dan meningkatkan kebermanfaatan bagi sesama.

Mentalitas berbuat baik dan bermanfaat
bagi orang bugis, juga tertuang dalam konsep
panngadérréng. Panngadérréng  merupakan
sistem norma dan aturan adat yang mengandung
nilai-nilai normatif serta meliputi hal-hal ketika
seseorang dalam tingkah lakunya dan dalam
memperlakukan diri di dalam kegiatan sosial,
bukan saja merasa ‘“harus” melakukannya,
melainkan lebih jauh dari itu, ialah adanya
semacam “larutan perasaan” bahwa seseorang itu
adalah bagian integral dari panngadérréng
(Mattulada, 1982).

Mengingat  kebaikan  orang lain
bermakna agar kita senantiasa dijauhkan dari sifat
sombong dan percaya bahwa kita tidak bisa hidup
sendirian. Mengingat kebaikan orang lain
merupakan identitas sosial suku bugis. Dengan
memiliki identitas sosial tersebut, maka orang
lain akan memiliki keperayaan terhadap Kkita
(Kusumasondjaja, 2016). Melakukan kebaikan
juga sejalan dengan pappaseng bugis yang
mengandung nilai prososial bahwa tidak
menganggap kebaikan jika hanya untuk dirinya
(Rahmi et al., 2017). Didalam pappaseng bugis
juga diajarkan bahwa kebenaran dan kebaikan
jika menjadi keyakinan yang membawa pada
sebuah kemenangan (Subri, 2016). Mengingat
kesalahan kita kepada orang lain berarti orang
bugis selalu berusaha untuk intropeksi diri dan
tidak mengulangi kesalahan yang sama. Dalam
lontarag menuliskan  Mabbinrug nadeceng
npucappaq artinya saling berfikir untuk mencari
kebaikan. Bagi masyarakat Bugis mundur untuk
menjadi lebih baik, lebih dihargai dari pada maju
untuk hancur (Hartawan Madeali, 2018).

Dalam kumpulan petuah bijak Andi
Palloge Petta Nabba dikatakan “Sabbinna
lempu’e limai iyanaritu’’ yang pada intinya
ungkapan ini  menggambarkan bahwa jika
individu bisa memahami kesalahan yang
dilakukan, maka ia memiliki kejujuran dalam
menilai dirinya sendiri karena sering kali manusia
cenderung mencari kesalahan orang lain namun

kesalahan yang dibuat sendiri cenderung ditutup-
tutupi dan tidak diakui. Individu akan sulit
mengatakan maaf ketika ia selalu menimbang
kesalahan berdasarkan kepentingan individu
maupun kelompoknya.

Petuah bijak diatas juga menunjukkan
bahwa nilai amanat hanya akan ada pada orang
yang jujur. Penipuan terhadap orang lain maupun
terhadap diri sendiri merupakan hal yang
bertentangan dengan kebenaran yang dianut oleh
individu yang jujur. Bagi orang jujur, menepati
janji  adalah jaminan harga diri yang patut
ditepati (Latif, 2012).

Melupakan kebaikan kita kepada orang
lain bermakna agar kita ikhlas dalam melakukan
suatu kebaikan dan tidak mengharapkan balasan.
Melupakan kesalahan orang lain bermakna agar
kita tidak memiliki rasa dendam. Kedua hal ini
merupakan identitas sosial bagi orang bugis yang
harus dipegang teguh. lkhlas dalam melakukan
sesuatu dan tidak dendam terhadap orang lain
berimplikasi terhadap kehidupan yang efektif
sehari-hari (Prayitno, 1998).

Tatanan sosial muncul dari cita-cita
untuk mengerjakan yang terbaik, yaitu, belajar
untuk melakukan satu hal benar-benar baik;
komitmen  tersebut sering kali  dapat
membuktikan secara ekonomis destruktif (Abdul
Rokhmat, 2011). Cita-cita untuk mengerjakan
yang terbaik didasari atas kemampuan individu
untuk belajar melakukan yang terbaik, yaitu
bertumpu pada keikhlasan dan kerelaan
memaafkan serta tidak dendam.

Dalam Latoa, ada empat hal yang
memperbaiki kekeluargaan (pergaulan hidup).
Pertama, kasih sayang dalam keluarga. Kedua,
saling memaafkan yang kekal. Ketiga, tak segan
saling memberikan pertolongan dan pengorbanan
demi keluhuran. Keempat, saling mengingatkan
untuk berbuat kebajikan. Ahli-ahli Lontara
mengatakan: “bukankah dengan demikian berarti
bahwa ade' ada buat kasih sayang, bicara ada buat
saling memaafkan, rapang ada buat saling
memberi pengorbanan demi keluhuran, dan wari'
ada buat mengingatkan perbuatan kebajikan?”
(Mattulada, 1982).

Implikasi  penelitian ini  terhadap
konseling model KIPAS sebagai salah satu
pendekatan konseling yang mengutamakan sisi
positif manusia, menegaskan bahwa dalam
petuah tersebut, individu diajarkan untuk berfikir
positif, bersikap positif, berkata positif, dan
berperilaku positif.

Identitas  sebagai tema  bahasan
konseling model KIPAS, merujuk pada identitas
pribadi yang terkait dengan jati diri sebagai
seorang aktor maupun agen. Identitas tersebut,
terekspresi dari busana, simbol bahasa, maupun
benda milik. Self yang sifatnya utuh dan lekat
terhadap kultur adalah dimen sosial identitas
(Mappiare-AT., 2009). Pengakuan diri dan
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penempatan oleh orang lain (placements) adalah
hal yang dilibatkan dalam identitas dan kedua hal
ini saling bertransaksi dalam interaksi sosial
(McMohan, 1995). Maka dengan adanya
penegasan terhadap indentitas maka konselor
menyediakan narasi utuh mengenai identitas diri,
ditengah  kondisi  high  modernity  yang
mengakibatkan terjadinya dilema diri (Giddens,
1991).

Tema bahasan sosial atau kehidupan
sosial atau secara spesifik kecakapan hidup sosial
tidak bisa dilepaskan dari hakekat manusia.
Hakekat manusia dalam konseling model KIPAS
mensyaratkan ~ konselor  perlu  memiliki
pandangan yang positif kepada peserta didik.
Pandangan positif tersebut adalah suatu potensi
dan asset positif agar peserta didik bisa
mengembangkan diri, realistis dan logis, serta
sosial dan religious (Wahyuni, F., Gudnanto,
Pravesti, C.A. 2017).

Individu  dalam interaksi  dalam
kehidupan sosial berpeluang mengekspresikan
dirinya didalam komunikasi antar individu
dengan individu atau kelompok. Peluang ini
menghadirkan suatu keadaan dan hubungan
persahabatan, kedekatan, cinta, altruistisitas,
tanggungjawab, toleransi-etnis, toleransi
antarumat beragama, dan sebagainya (Taufik,
2012). Dengan demikian, kajian ini bisa menjadi
salah satu dasar dalam pengembangan dan
penegasan identitas sosial sebagai salah satu tema
bahasan konseling model KIPAS.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa petuah (pappaseng) Bugis asera
temmallaiseng (sembilan tak terpisahkan) memiliki nilai-
nilai positif yang pada hakekatnya selaras dengan konsep
konseling model KIPAS. Petuah (pappaseng) Bugis asera
temmallaiseng mengajarkan untuk berfikir positif, bersikap
positif, berkata positif, dan berperilaku positif.

Penjabaran dari petuah tersebut adalah;
menghindari dua hal yaitu jangan mencela kesukaan orang
lain dan jangan menghitung harta milik orang lain. Katakan
satu hal ; katakan hal yang wajar yang bisa menyenangkan
orang lain. Lakukan dua hal ; lakukan hal yang bisa
memperbaiki orang lain dan lakukanlah sesuatu dengan
perilaku yang baik dan tak tersanggah/terbantahkan. Ingat
dua hal ; ingatlah kebaikan orang kepada kita dan ingatlah
kesalahanmu kepada orang lain. Lupakan dua hal ; lupakan
kebaikanmu kepada orang lain dan lupakan kesalahan
orang lain kepada kita.

Saran

Penelitian ini bisa menjadi dasar dalam pengembangan dan
penegasan identitas dan sosial sebagai salah satu tema
bahasan konseling model KIPAS. Sehingga dengan adanya
pengembangan tersebut, berbagai kemudian penelitian
dimasa depan akan dikaji, misalnya pengembangan dengan
pendekatan yang lebih teknis melalui tahapan-tahapan
konseling model KIPAS (Konseling Intensif Progresif
Adaptif Struktur).
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